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Abstrak

Fraktur merupakan hilangnya kontuinitas tulang, baik yang bersifat total
maupun sebagian, biasanya disebabkan oleh trauma fraktur bisa menyebabkan
kecacatan dan komplikasi dan mempengaruhi fungsi sistem tualng yang
berpengaruh pada toleransi aktivitas sehingga dapat memengaruhi kualitas hidup
penderita. Rasa cemas mampu muncul pada pre operasi waktu pasien menghadapi
pembedahannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapin murotal Al-Qur’an
terhadap tingkat kecemasn pasien pre operasi fraktur di RSUD Karanganyar.
Peneliti ini mengunakan metode penelitian quasi eksperimen den pre and post test
without control. Teknik sampel mengunakan non probalitiy sampling dengan
metode. Accidental Sampling dengan jumblah 30 responden.

Didapatkan hasil penelitian sebelum diberikan tindakan murotal Al-Quran.
Dalam kategori cemas berat 16 responden (53,3%), cemas berat 9 responden
(30,0%), cemas berat sekali 5 responden (16,7%). Sesudah diberikan tindakan
murotal Al-Quran. Dalam kategorik cemas ringan 26 (86,7), cemas sedang 4
(13,3).

Pada uji ini di dapatkan hasil nilai p 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh terapi murotal Al-Quran terhadap tingkat kecemasan pasien
pre operasi Fraktur.

Kata kunci : Murotal, Kecemasan, Pre Operasi Fraktur
Daftar Pustaka :18 (2015-2021)
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Abstract

Fracture is a loss of bone continuity, either total or partial, usually caused by
fracture trauma that can cause disability and complications and affect the function
of the bone system that affects activity tolerance so that it can affect the patient's
quality of life. Anxiety can appear preoperatively when the patient is facing
surgery.

This study aims to determine the effect of Al-Qur'an murotal therapy on the
level of anxiety of preoperative fracture patients at Karanganyar Hospital. This
researcher uses a quasi-experimental research method with pre and post test
without control. The sampling technique uses non-probability sampling with the
method. Accidental Sampling with a total of 30 respondents.

The results of the study were obtained before being given the Al-Quran
murotal action. In the category of severe anxiety 16 respondents (53.3%), severe
anxiety 9 respondents (30.0%), very anxious 5 respondents (16.7%). After being
given the act of murotal Al-Quran. In the category of mild anxiety 26 (86.7),
moderate anxiety 4 (13.3).

In this test, the results obtained p value 0.000 <0.05, so it can be concluded that
there is an effect of Al-Quran murotal therapy on the anxiety level of preoperative
fracture patients.
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PENDAHULUAN
Fraktur merupakan hilangnya

kontuinitas tulang, baik yang bersifat
total maupun sebagian, biasanya
disebabkan oleh trauma (Susanti &
Purnama,2021). Fraktur bisa
menyebabkan kecacatan dan komplikasi.
Terdapat hubungan antara jenis
kecelakaan dan tipe fraktur karena
dipengaruhi mekanisme cedera, tipe
benda, kekuatan energi serta kronologis
kecelakaan dan fraktur dapat
mengakibatkan kerusakan fragmen
tulang, dan mempengaruhi fungsi sistem
muskuloskeletal yang berpengaruh pada
toleransi aktivitas sehingga dapat
memengaruhi kualitas hidup penderita.
(Platini, Chaidir & Rahayu, 2020).
World Health Organization (WHO),

mencatat pada tahun 2017-2018 terdapat
5,6 juta orang meninggal dunia dan 1,3
juta orang menderita fraktur akibat
kecelakaan lalu lintas di seluruh dunia
(WHO, 2018). Penelitian yang sama di
lakukan di Indonesia berdasarkan data
Riskesdas 2018, jenis trauma yang dapat
menyebabkan fraktur diantaranya
kecelakaan lalu lintas dengan kategori
mengendarai sepeda motor yang paling
tinggi yaitu sebesar 1.775 orang (3,8%)
dari 14.127 terauma benda tajam atau
benda tumpul yang mengalami fraktur
sebanyak 236 orang (1,7%)
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018). Kemudian penelitian
Pada tahun 2018, jumlah kecelakaan
transportasi darat yang mengalami luka
berat di Provinsi Jawa Tengah berjumlah
13.315 orang, jumlah fraktur sebesar
6,2 % dari total kecelakaan lalu lintas.
(Pasien et al, 2021).

Kecemasan pada tahap pre-operasi
apabila tidak ditangani akan berdampak
pada fisik dan emosional, hasil operasi
yang tidak sesuai harapan, dan
perawatan pre-operasi yang lama.
Kecemasan memicu respons stres, yang
merangsang pelepasan epinefrin dan
norepinefrin, yang meningkatkan
tekanan darah dan meningkatkan

jantung tingkat, curah jantung, dan
kadar glukosa darah. Kecemasan yang
dikelola dengan buruk dapat
mengancam jiwa klien yang didiagnosis
dengan hipertensi dan koroner penyakit
arteri, meningkatkan kemungkinan
untuk miokardial infark atau potensial
stroke. Beberapa faktor kecemasan yang
berdasarkan kerakteristik pada masa pre-
operasi adalah jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan dan pengalaman
operasi sebelumnya. (Yanti et al, 2019).
Untuk mengatasi kecemasan pada

pasien pre operasi kita dapat melakukan
terapi non-farmakologi. Terapi yang
dikembangkan untuk kalangan pasien
muslim adalah terapi memperdengarkan
Murottal Al Qur’an. Terapi murottal
adalah terapi bacaan Al-Quran yang di
berikan beberapa menit atau beberapa
jam sehingga memberikan dampak
positif bagi tubuh seseorang terapi
murottal bekerja pada otak, dimana
ketika didorong dengan rangsangan dari
luar (terapi Al-Quran) maka otak
memproduksi zat kimia yang disebut
neuropeptide. Molekul-molekul ini
mengangkut reseptor-teseptor mereka
yang ada didalam tubuh sehingga tubuh
memberikan umpan balik berupa rasa
nyaman. Bacaan Al-Qur’an secara
murottal mempunyai efek merelaksasi
dan dapat menurunkan kecemasan
apabila didengarkan dalam tempo
murottal berada antara 45 menit secara
konsisten, tidak ada penambahan irama
yang mendadak dan dalam nada yang
lembut (Yunita, Agustin & Saelan,
2020).

Terapi murottal merupakan terapi
musik yang efektif digunakan untuk
mengurangi kecemasan pada pasien.
Lantunan Al-Qur’an secara fisik
mengandung unsur suara manusia,
sedangkan suara manusia merupakan
instrument penyembuhan yang
menakjubkan dan alat yang paling
mudah dijangkau. Suara dapat
menurunkan hormon-hormon stress,
mengaktifkan hormon endorphin alami,
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meningkatkan perasaan rileks, dan
mengalihkan perhatian dari rasa takut,
cemas dan tegang, memperbaiki system
kimia tubuh sehingga menurunkan
tekanan darah serta memperlambat
pernafasan, detak jantung, denyut nadi,
dan aktifitas gelombang otak. Laju
pernafasan yang lebih dalam atau lebih
lambat tersebut sangat baik
menimbulkan ketenangan, kendali emosi,
pemikiran yang lebih dalam dan
metabolisme yang lebih baik (Wati,
Nurhusna & Mawarti, 2020).
Hasil penelitian sebelunya (Azzahroh,

Hanifah, and Nurmawati 2020) tentang
pengaruh terapi murottal Al-Quran
terhadap tingkat kecemasan pasien pre
operasi Sectio Caesarea Dirumah Sakit
Ridhoka salma Cikarang, tingkat
kecemasan sebelum diberikan terapi
murottal Al-Qur'an sebagian besar
dalam kategori sedang sebanyak 83,4%,
sesudah diberikan terapi murottal Al-
Qur'an masing- masing berada dalam
kategori ringan dan sedang sebanyak
50%. Terdapat perbedaan tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah
diberikan terapi murottal Al-Qur'an
(0,000<0,05).
Berdasarkan data medical record

rumah sakit umum daerah karanganyar
didapat informasi bahwa kunjungan
pasien selama 1 tahun terdapat 97 pasien
di bulan September-Oktober sebesar 30
pasien fraktur pasien Fraktur di RSUD
Karanganyar, metode penanganan
kecemasan dengan mendengarkan
murottal Al-Qur’an masih belum pernah
digunakan. Teknik penanganan
kecemasan yang sering digunakan di
rumah sakit biasanya hanya untuk
mengatasi mengunkan teknik non-
farmakologi seperti teknik relaksasi
nafas dalam.

Tujuan dari penelitian ini adalah
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh
terapi murottal al-quran terhadap tingkat
kecemasan pasien pre operasi fraktur
Dirumah Sakit Umum Daerah
karaganyar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di RSUD

Karanganyar pada bulan Mei-Juni 2022.
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan Quais experiment
atau disebut dengan eksperimen.
Pengambilan sampel ini menggunakan
teknik non probalitiy dengan metode.
Accdental Sampling. Populasi penelitian
ini adalah pasien pre operasi Fraktur
dibangkasal rawat inap RSUD
Karanganyar sebanyak 30 sampel.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner
HARS Uji validitas dan relibilitas dalam
penelitian ini tidak dilakukan karena
istrumen atau lembar kuesioner
(Checklist) yang sudah baku. Kuesioner
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
yang pertama kali dikemukakan oleh
Max Hamilton tahun 1959 dan
dikembangkan oleh sativa (2018).
Kuesioner Hamilton Anxiety Rating
Scale (HARS) merupakan kuesioner
yang sudah baku tidak perlu diuji
validitas dan reabilitas lagi. Skala HARS
memiliki validitas dan reliabilitas yang
cukup tinggi hal ini dibuktikan dengan
melakukan pengukuran kecemasan
dalam penelitian trial clinic yaitu 0,93
dan 0,97 (Sativa,2018 dalam Pratama,
2020). Penelitian ini sudah layak etik
dengan nomor etik
550/UKH.L.02/EC/V/2022

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan pada penelitian
ini meliputi :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia (n=30)

Usia Frequensi Percent
Remaja (11-19) 2 6,7
Dewasa (12-60) 14 46,7

Pra lansia
(diatas 60 tahu)

14 46,7

Total 30 100
Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan table 1 karateristik
responden penelitian berdasarkan usia
saat ini dari keseluruhan rata rata berusia
34 tahun. Dalam suatu penelitian yang
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dilakukan (Widyastuti 2015) ditemukan
bahwa toleransi terhadap nyeri
meningkat sesuai dengan pertambahan
umur, misalnya semakin bertambah usia
seseorang maka semakin bertambah pula
pemahaman terhadap nyeri dan usaha
mengatasinya.
Hasil penelitian ini sejalan degan

penelitian Dina & Rahayu (2019) Usia
responden dapat mempengaruhi
kecemasan preoperative pada pasien
dengan fraktur. Semakin matang
pemikiran seseorang maka pemahaman
terhadap kondisinya semakin baik. Usia
yang tua memiliki pengalaman banyak
dalam menghadapi permasalahan
terutama kecemasan preoperative.
Menurut Haniba, Nawangsari &

Maunaturrahmah (2018) usia
mempengaruhi sesorang dalam bersikap
dan bertindak. Usia yang semakin
matang dan dewasa maka seseorang
lebih siap dalam menghadapi suatu
masalah. Ketika usia masih muda
bahkan masih anak-anak maka
seseorang akan kesulitan dalam
beradaptasi dengan keadaaan lingkungan.
menyatakan bahwa seperti kondisi
kecemasan yang menjalani perawatan
rumah sakit dipengaruhi beberapa faktor,
semakin muda usia seorang maka akan
semakin sulit dalam menyesuaikan
dengan lingkungan perawatan. dalam
usia berkaitan dengan kedewasaan
berpikir individu. Dengan usia yang
lebih matang seseorang cenderung lebih
dewasa dalam menghadapi masalah

Peneliti berasumsi bahwa bahwa usia
28-34 dalam rentang usia tersebut,
responden cenderung mengalami
kecemasan dikarenakan proses
pengalaman hidup yang dilaluinya
cenderung baru. Berbeda dengan usia
yang tergolong tua dalam segi
pengalaman mereka cenderung sudah
bisa beradaptasi dan berusaha untuk
menerima keadaaan dirinya. Berkaitan
pula dengan pengalaman operasi yang
pernah dilakukan seseorang.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
(n=30)
Jenis kelamin Frequency Percent
Laki-laki 13 43,3
Perempuan 17 56,7

Total 30 100
Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 2 karakteristik
responden penelitian berdasarkan jenis
kelamin menunjukan bahwa responden
sebagian besar berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah sebanyak 17
responden (56,7%). Menurut Widyastuti
(2015) diketahui bahwa jenis kelamin
perempuan lebih banyak beresiko terjadi
fraktur dikarenakan pengaruh penurunan
hormon estrogen yang berpengaruh pada
kepadatan tulang.
Menurut Haniba, Nawangsari &

Maunaturrahmah (2018) penelitian ini
respomdem paling banyak berjenis
kelamin perempuan dengan 25
responden (56%) dengan hasil ada
hubungan denagan antar jenis kelmain
dengan tingkat kecemasan pasien yang
akan menghadapi operasi dikarenakan
perempuan mempunyai perasaan yang
lebih peka dan sensitif dari pada laki-
laki, sehingga stresor-stresor yang ada
akan cenderung lebih mudah membuat
perempuan menjadi cemas.
Peneliti berendapat bahawa jenis

kelamin perempuan lebih banyak
beresiko terjadi fraktur dikarenakan
pengaruh penurunan hormon estrogen
yang berpengaruh pada kepadatan tulang.
Tabel 3. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan tingkat Pendidikan (n=30)
Pendidikan Frequency Percent

SD 14 46,7
SMP 12 40,0
SMA 4 13,3
TOTAL 30 100

Sumber : Data Primer (2022)
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan

bahwa tingkat Pendidikan Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di
Rumah Sakit Umum Daerah
Karanganyar paling banyak SD dengan
hasil 14 responden (46,7%). Menurut
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Haniba, Nawangsari & Maunaturrahmah
(2018). Pendidikan merupakan hal yang
bisa membentuk kepribadian, karakter
atau pun sikap seseorang.Tingkat
kecemasan sangatlah berhubungan
dengan tingkat pendidikan seseorang
dimana seseorang akan dapat mencari
informasi atau menerima informasi
dengan baik sehingga akan cepat
mengerti akan kondisi dan keparahan
penyakitnya dan dengan keadaan yang
seperti ini akan menyebabkan
peningkatan kecemasan pada orang
tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan degan
penelitian Dina & Rahayu (2019) dapat
disimpulkan bahwa pendidikan tidak
menemtukan tingkatan kecemasan
seseorang. Dibuktikan bahwa responden
dengan jenis pendidikan apapun dalam
pendidikan ini dapat mengalami
kecemasan saat mau melakukan operasi.

Peneliti berpendapat bahwa tingkat
Pendidikan seseorang berpotensi besar
mempengaruhi daya tangkap, pola pikir
serta kemampuan seseorang dalam
menerima informasi. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka
semakin mudah dalam menerima
informasi.

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pekerjaan (n=30)
Pekerjaan Frequency Percent
Swasta 4 13,3

Buruh/tani 12 43,3
IRT 11 36,7

Lain-lain 2 6,7
Total 30 100
Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa tingkat pekerjaan Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di
Rumah Sakit Umum Daerah
Karanganyar paling banyak buruh/tani
13 responden (14,3%). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Widyastuti
(2015) Seseorang yang mempunyai
aktivitas fisik yang berat diduga dapat
meningkatkan pembentukan endorfin

dalarn sistem kontrol desendens kadar
endorfin beragam di antara individu,
seperti halnya faktor-faktor seperti
kecemasan yang mempengaruhi kadar
endorfin. Individu dengan endorfin yang
banyak akan lebih sedikit merasakan
nyeri.
Kecemasan pada orang yang tidak

bekerja dan bekerja tentu mengalami
perbedaan. Seseorang yang tidak bekerja
cenderung mempunyai beban pikiran
lebih ringan dibandingkan yang bekerja
sehingga beban kerja merupakan salah
satu faktor kecemasan pada seseorang
tersebut tidak di rasakan, melainkan
kecemasan yang dirasakan cenderung
dikarenakan faktor lain (Suparyadi &
Sumarni 2021).
Peneliti berpendapat bahwa setatus

pekerjaan berpengaruh terhadap
pengetahuan seseorang dalam mendapat
informasi. Sesorang yang tidak berkerja
cenderung mempunyai beban pikiran
lebih ringan dibandingkan yang tidak
berkerja sehingga beban kerja termasuk
salah satu yang mempengaruhi
kecemasan.

Tabel 5. Tingkat kecemasan pasien pre
operasi fraktur sebelum (pretest)
diberikan terapi murotal Al-Quran

(n=30)
Tingkat

kecemasan
Frequency Percent

Pre-
test

Cemas
sedang

16 53,3

Cemas berat 9 30,0
Cemas berat
sekali

5 16,7

Total 30 100

Sumber : Data Primer (2022)
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan

hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat kecemasan pasien pre operasi
Fraktur di Rumah Sakit Umum Derah
Karanganyar sebelum diberikan terapi
murotal Al-Quran mempunyai tingkat
cemas ringan 16 responden (53,3%),
cemas sedang 9 responden (30,0%)
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cemas berat sekali 5 resonden (16,7%).
Pengaruh tindakan pembedahan dapat
menyebabkan masalah psikologis pasien
yang berbeda- beda, namun
sesungguhnya selalu timbul kecemasan
dan rasa ketakutan yang umum
diantaranya takut terhadap anestesi,
takut terhadap nyeri akibat luka operasi,
takut tentang ketidaktahuan atau takut
terhadap deformitas atau ancaman lain
terhadap citra tubuh yang dapat
menyebabkan ketidaktenangan atau
kecemasan, takut operasi gagal, dan
takut kematian (Darma & Rosmaharani,
2017)

Kecemasan adalah suatu kondisi
kegelisahan mental, keprihatinan,
ketakutan, firasat atau perasaan putus
asa karena ancaman yang akan terjadi
atau ancaman antisipasi yang tidak dapat
diidentifikasi terhadap diri sendiri atau
terhadap hubungan yang bermakna.
Pengertian lain cemas adalah suatu
keadaan yang membuat seseorang tidak
nyaman dan terbagi dalam tingkatan.
Jadi, cemas berkaitan dengan perasaan
yang tidak pasti dan tidak berdaya
(Rahmayati et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian Parman
&Triyanto (2019) didapatkan hasil
tingkat kecemasan pasien pre operasi
berada pada tingkat sedang dengan nilai
rata-rata (15,36%) prosedur pembedahan
akan memberikan suatu reaksi
emosional bagi pasien, seperti
kecemasan pre operasi. Kecemasan yang
dialami pasien dapat diakibatkan karena
ketidaktahuan akan pengalaman
pembedahan serta prosedur pembedahan
yang akan dijalani.
Peneliti berpendapat bahwa dari hasil

wawancara dengan responden, Sebagian
responden memilih untuk diam dan tidak
mengungkapkan apa yang sebenarnya
dirasakan. Responden memendam
perasaanya seorang diri, terkadang
responden hanya akan bercerita dengan
teman yang dipercaya.

Tabel 6. Tingkat kecemasan pasien pre
operasi fraktur sesudah (post-test)
diberikan terapi murotal Al-Quran (n=30)

Tingkat
kecemasan

Frequency Percent

Post-
test

Cemas
ringan

26 86,7

Cemas
sedang

4 13,3

Total 30 100
Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat kecemasan pasien pre operasi
Fraktur di Rumah Sakit Umum Derah
Karanganyar sesudah diberikan terapi
murotal Al-Quran mempunyai tingkat
cemas ringan 26 responden (86,7%),
cemas sedang 4 responden (13,3%).
Dengan adanya stimulasi terapi murottal
Al-Qur’an atau gelombang suara dapat
menstimulasi pengaktifan dopamine
yang secara fisiologis berperan dalam
meningkatkan kewaspadaan seseorang.
Selain itu stimulasi terapi Murottal Al-
Qur’an atau gelombang suara dapat
memberikan efek ketenangan dengan
merangsang opioid (morfin) dan
serotonin di dalam tubuh yang
memungkinkan perubahan fisiologis
yang menunjukan adanya penurunan
derajat ketegangan sistem saraf otonom
(automatic nervous system), sama
halnya membaca Al-Qur’an
mempengaruhi proses kimiawi yang
terjadi dalam tubuh manusia sehingga
dapat berfungsi aktif dan sempurna.
(Yanti & Shanti 2019).
penelitian ini sejalan dengan teori

yang ada yaitu ada nya penurunan
tingkat kecemasan setelah diberikan
terapi murotal Al-Quran terhadap
tingkat kecemasan pasien pre operasi
fraktur di Rumah Sakit Umum Daerah
Karanganyar.

Tabel 7. Uji Wilcoxon pengaruh terapi
murotal Al-Quran terhadap tingkat
kecemasan. Tabel Silang (Crosstab)
(n=30)
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Sumber : Data Primer (2022)
Berdasarkan hasil tabel silang 7 pre

dan post test menunjukan bahwa
terdapat 16 responden mengalami cemas
sedang pada pre-test tertinggi 93,8%
cemas berat 9 responden dengan nilai
tertinggi 77,8 % dan cemas berat sekali
5 responden dengan presentase tertinggi
80%. Kemudian setelah dilakukan terapi
murotal Al-Quran didapatkan hasil post
tes terdapat 26 responden mengalami
cemas ringan dengan presentase 86,7%
dan cemas sedang 4 responden dengan
presentase 13,3%. Untuk uji wilcoxon
didapatkan asil p value sebesar 0,000<
0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh terapi murotal Al-Quran
terhadap tingkat kecemasan pasien pre
oprasi fraktur di Rumah Sakit Daerah
Karanganyar.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Atmaja (2020) dengan pengukuran
HARS bahwa dari 15 responden,
seluruhnya (100%) mengalami
kecemasan sedang sebelum diberikan
terapi murottal Al-Qur’an dan sesudah
diberikan terapi murottal Al-Qur’an
sebagian besar (67%) mengalami
kecemasan ringan, hampir setengahnya
(27%) mengalami kecemasan sedang
dan sebagian kecil (6%) tidak
mengalami kecemasan.
Berdasarkan hasil penelitian dan

uraian pembahasan tentang perubahan

tingkat kecemasan pasien pre operasi
dengan terapi murottal Al-Qur’an di
Rumah Sakit Umum Daerah Karangnyar,
maka dapat ditarik kesimpulan ada
perubahan tingkat kecemasan pasien pre
operasi dengan terapi murottal Al-
Qur’an di Rumah Sakit Umum Daerah
Karanganyar dan diharapkan intervensi
ini dapat dijadikan sebagai manajemen
kecemasan pasien yang akan menjalani
operasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Karateristik berdasarkan responden

pada penelitian berdasarkan usia remaja
2 responden (6,7%), usia dewasa 14
responden (46,7%), usia pra lansia 14
responden (46,7%), berdasarkan
Pendidikan yang paling banyak adalah
SD 14 resonden (46,7%), berdasarkan
perkerjaan yang paling banyak adalah
buruh/tani 12 responden (43,3%)
berdasarkan jenis kelamin paling banyak
adalah perempuan 17 responden (56,7%).
Tingkat kecemasan pada pasien pre

operasi Fraktur sebelum (pre test)
diberika terapi murotal Al-Quraan
paling banyak yang masuk dalam
kategorik cemas ringan 16 responden
(53,3%).
Tingkat kecemasan pada pasien pre

operasi fraktur sesudah (post test)
dibrikan terapi murotal Al-Quraan
paling banyak yang masuk dengan
kategorik cemas ringan 26 responden
(86,7%).
Ada pengaruh terapi murotal Al-

Quran terhadap tingkat kecemasan
pasien pre operasi fraktur dengan nilai p
velue (0,000)<0,05.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan

dapat menjadi masukan dari acuan untuk
menambahakan penelitian selanjutnya
terkait pengaruh terapi murotal al quran
terhadap tingkat kecemasan pasien pre
operasi fraktur
Hasil peneliti ini diharapkan dapat

menambahkan setudi kepustakaan
imlementasi, dan diharapkan menjadi
masukan yang berate dan bermanfaat

Post test

Pre
test

Cemas
ringan

Cemas
sedang

Total
Z

Asymp
sig. (2-
tailed)

Cemas
sedang

15
(93,8%)

1
(25,0%) 16 -

4,786
,000

Cemas
berat

7
(77,8%)

2
(50,0 %) 9

Cemas
berat
sekali

4
(80,0%)

1
(25,0%) 5

Total

Pre-
test
Post-
test

26 4 30
86,7% 13.3%

100% 100%
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bagi mahasiwa ilmu keperawatan dalam
memahami tingkat kecemasan pasien
pre operasi fraktur

Diharapkan setelah memperoleh hasil
dari penelitian dapat dijadikan intervensi
tambahan sebagai terapi nonfarmakologi
khusus nya dalam tindakan pre operasi
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